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Abstract

The develgpment of Indonesian soqety’s lfe attitude in the post-reformation era has made a lot of changes, including
Langage, as the wuse of foreton langnage at schools having international and international peoneering standard. This
phenomenon indicates that the use of babasa Indonesta as langnage of unity bas been shifted. Othernvse, the use of
Joreign language has become a tendeney for the society nowadays. This will effect the attitude of society either mature
persons or teenagers to weglect the national nobleness which has been shaped since the independence strugsle. Character
construct corers the basic strategy in overvoming those phenomena through educational system, especially the babasa
Tndoneia  education starting from the curvicidum, methods, learning books, skills, personality, and reference. In
addition, preparing dedicated profesional teachers should be necessity.
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Abstrak

Dalam perkembangan per kehwdupan masyarakat Indonesia pascareformas: telah terjadi berbagai
perubahan, termasuk di bidang bahasa, sepert: penggunaan bahasa asing di sekolah bertaraf
nternasional dan rmtisan sekolah bertaraf internasional. Gejala tersebut merupakan indikast bahwa
ruang gerak penggunaan bahasa Indonesia sebagar bahasa persatuan mengalami  pergeseran.
Sebaliknya, penggunaan bahasa asing makm memperoleh tempat dalam tatanan kehidupan masa
kini. Fenomena seperti itu akan berdampak pada sikap sebagian masyarakat dewasa, kawula muda,
dan sebagran kalangan pelajar untuk mengesampingkan nilai-nilai luhur bangsa, seperti karakter yang
terbentuk pada masa perjuangan kemerdekaan. Pembangunan karakter merupakan strategi mendasar
dalam mengatasi berbagar fenomena tersebut melalw sistem pendidikan, lebth khusus pendidikan
bahasa Indonesia, mulai dani kunkulum, metode pembelajaran, buku ajar utama, buku pengayaan
pengetahuan, keterampilan, kepribadun, dan referensi. Lebth penting lagi, penyediaan guru
profesional yang berdedikast pada profesi pendidik, dan pembernan keteladanan semua mnsan
sckolah.

Kata kunci: pendidikan, bahasa Indonesia, membangun karakter bangsa
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1.Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Pembahasan topik i1 amat kompleks,
pertama masalah bahasa Indonesia, &edra masalah

bahasa daerah, #efga  keberagaman dalam
masyarakat Indonesia, &eempal  pembentukan
karakter bangsa A&edma pendidikan  bahasa

Indonesia. Masing-masing memiliki permasalahan
yang kompleks, apalagi  masalah karakter anak
bangsa akan lebih kompleks karena akan
menyangkut perilaku dan terkait dengan berbagai
persoalan  kehidupan  dalam  keberagaman
masyarakat Indonesia.

Bahasa Indonesia bukan sckedar sarana
komunikasi, bahasa 1tu telah terbuktn mampu
menjadi media  ckspresi (1) pernyataan  sikap
politik identitas bangsa pada Kongres Pemuda
Kedua 28 Oktober 1928 yang menyatakan
pengakuan terhadap (1) satu tanah tumpah darah,
tanah air Indonesia, (i) satu bangsa, bangsa
Indonesia, dan (1) menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia, serta (2) pernyataan
kemerdekaan bangsa Indonesia 17 Agustus 1945.
Pernyataan sikap politik pada Sumpah Pemuda
tersebut mampu membangun sinergi kekuatan
persatuan  mercbut  kemerdekaan  darn
cengkeraman koloniahsme Barat.1 Sementara itu,
pernyataan  kemerdekaan  bangsa  Indonesia
terbukti mampu memberi inspirast membentuk
persatuan  bangsa-bangsa Asia  Afrika  untuk
melawan kolonialisme dan merebut kemerdekaan
bagi bangsa-bangsa Asia dan  Afnka maka
terbentuklah Konferensi Asia Afrika di Bandung
pada tahun 1955. Kckuatan bersama itu telah
melahirkan negara-negara baru di Asia dan Afrika.

Sebagmmana  paparan  di  atas, bahasa
Indonesta memainkan peran dalam pencerdasan
kehidupan bangsa, perubahan menuju peradaban
maju, perjuangan kemerdckaan bangsa, dan
penyatuan  berbagan  pembentukan  karakter
bangsa. Maka, pendidikan bahasa Indonesia
memiliki  peran strategis  dalam  membangun
kecerdasan dan kepribadian anak bangsa, bahkan
pada masa pascakemerdekaan bahasa Indonesia
turut membentuk  karakter  sebagai  bangsa
Indonesia yang bertumpu pada peradaban suku
bangsa. lhwal pembangunan karakter bangsa
Indonesta  dikumandangkan  Ir.  Sockarno

(Presiden Republik Indonesia Pertama),
sebagaimana diketahui, sebelum itu telah tumbuh
dan berkembang karakter suku bangsa sebagat
bagian dan peradaban suku bangsa di kawasan
nusantara ini. Peran bahasa Indonesia dalam
pembangunan karakter bangsa itu makin kukuh
ketika bahasa Indonesia dinyatakan  sebagai
bahasa negara (Pasal 36¢ Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia 1945). Selain sebagai
bahasa dalam menjalankan  pemerintahan  dan
kenegaraan, bahasa Indonesia menjadi bahasa
pengantar pendidikan bagi anak bangsa (Pasal 33
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Pasal 29 Undang
-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan). Kekuatan hukum itu membenkan
amunisi  kepada bahasa Indonesia  untuk
memainkan peran dalam pembangunan karakter
bangsa bagi generasi pelapis melalur  sistem
pendidikan. Untuk 1tu, pembahasan tulisan i
lebih ditckankan pada peran bahasa Indonesia
dalam pembangunan karakter bangsa bagt siswa,
sebagat generast  pelapis, melalui  pendidikan
bahasa Indonesia di sekolah. Namun, sebelum
pembahasan  pembangunan  karakter bangsa
melalui  sistem  pendidikan  bahasa  Indonesia,
dikemukakan terlebith dahulu latar  belakang,
masalah, dan tujuan pembahasan.

Kini dalam perkembangan peri kehidupan
masyarakat Indonesta telah  terjadi  berbagai
perubahan, terutama  yang  berkaitan  dengan
tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan
mu  pengetahuan  serta  teknologi—khususnya
teknologi informasi—yang semakin sarat dengan
tuntutan dan tantangan globalisasi. Kondisi itu
telah menempatkan  bahasa asing pada posisi
strategis  yang  memungkinkan  bahasa it
memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan
memengaruht  perkembangan  bahasa Indonesia
(Sugono Peny.Utm., 2005). Kecadaan itu telah
membawa perubahan gaya hidup dan perilaku
masyarakat dalam bertindak dan berbahasa.

Jiwa kebersamaan telah tergeserkan oleh
individualisme; interaksi sosial di tempat umum
telah kehilangan ruang. Misalnya, pusat belanja
yang disebut pasar dahulu menjadi ruang interaksi
sosial warga masyarakat. Kini ruang itu telah
berganti pasar modern (swalayan) yang kurang
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memben peluang terjadinya interaksi sosial,
bahkan antara pembeli dan  penjual/pemilik
barang dagangan pun tidak terjadi interaks: sosial.
Gejala tersebut merupakan indikast bahwa ruang
gerak  penggunaan  bahasa Indonesia  sebagai
bahasa  persatuan  mengalami  pergeseran.
Sebaliknya, penggunaan bahasa asing makin
memperoleh  tempat dalam  tatanan  kehidupan
masa  kini. Pembangunan  pusat  belanja,
permukiman/apartemen, dan industri modern,
serta ruang promost telah memberi peluang
penggunaan bahasa asing, setidaknya dalam
pemberian nama permukiman/apartemen, pusat
belanja, merek dagang, dan iklan. Demikian juga,
perkembangan teknologt informast dan komukasi
turut memperbesar peluang penggunaan bahasa
asing. Bahkan, penggunaan bahasa i telah
merambah ke pertemuan-pertemuan  resmi
(terutama kalangan muda), media elektronik
(televist) (Tobing, 2003), dan media luar ruang,
bahkan judul buku tertulis dalam bahasa asing
walaupun di dalamnya berbahasa Indonesia.

Dalam dunia pendidikan, penggunaan
bahasa makin memprihatinkan, bahasa "gaul”
telah merambah ke ranah sekolah, bahkan
sejumlah sekolah--sekolah bertaraf internasional
(SBI) dan nntisan sckolah bertarat internasional
(RSBI)--telah menempatkan bahasa asing sebagai
bahasa pengantar pendidikan. Bukankah hal itu
bertentangan dengan Pasal 33 Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa bahasa pengantar pendidikan
nasional 1alah bahasa Indonesia, dan Pasal 29
Undang-Undang No. 24 Tahaun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta
Lagu Kebangsaan, bahkan bertentangan dengan
Pasal  36c Undang-Undang Dasar  Negara
Republik Indonesia 1945) bahwa bahasa resmui
negara ialah bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa asing sebagai bahasa
pengantar pendidikan 1tu banyak  meresahkan
masyarakat karena penempatan status  sckolah
sebagar SBI dan RSBI itu telah pula menimbulkan
dampak biaya mahal bagi masyarakat umum dan
situasi ttu telah mengedorkan semangat sekolah

reguler  (non-SBI/RSBI).  1ebth  jauh  lag
penggunaan  bahasa asing sebagm  bahasa
pengantar itu  akan meminggirkan (katakan

mereduksi peran) bahasa Indonesia dan dunia

ketlmuan dan dan kehidupan masa depan bangsa
karena penulis buku akan beralih ke bahasa asing.
2. (Bahkan, kaum ibu mengambil langkah ikut
kursus bahasa asing tersebut.) Padahal, bahasa
Indonesia dinyatakan sebagai bahasa persatuan
dan bahasa nasional serta bahasa negara
(Mochono, 2000) yang pada masa lalu memiliki
peran  strategis pada masa-masa  perjuangan
kemerdekaan dan  pasca kemerdekaan dalam
pembentukan  ke-Indonesia-an  (ihat - kembali
paparan di atas). Pandangan itu memiliki alasan
bahwa bahasa nasional dan bahasa negara yang
tidak digunakan  sebagai bahasa pengantar
pendidikan akan kehilangan generast penerus
bahasa 1tu karena para penulis buku akan
meninggalkan bahasa Indonesia.

Kalau di sckolah bahasa Indonesia tidak
digunakan sebagai sarana mempelajan ilmu dan
teknologi, buku-buku ajar  dan  buku-buku
pendukung  tidak  lagt  menggunakan  bahasa
Indonesia lalu untuk apa belajar bahasa Indonesia,
apalagi bagi generasi muda yang berbahasa ibu
bahasa daerah. Mereka itu telah dapat berinteraksi
sostal dengan bahasa ibu . Jadi, lengkaplah
kebutuhan akan sarana ekspresi dan komunikasi
bagi mereka walaupun tanpa penguasaan bahasa
Indonesia.

Penguasaan bahasa tbu (bahasa daerah
bagi sebagian besar penduduk Indonesia) memang
masth tetap diperlukan, demi pelestarian kekayaan
budaya multilingual dan multikultural yang telah
menjadi bagtan dan kekayaan kolektif dunia itu
agar generasi muda, sebagm gerasi masa depan
bangsa, yang hidup di alam globalisast tetap
berdiri di atas fondasi peradaban bangsa sendin.

Penguasaan bahasa asing juga diperlukan
untuk pergaulan dan akses dunia internasional,
tetapi tidak perlu menjadikan bahasa itu sebagai
bahasa pengantar  pendidikan  anak  bangsa.
Sementara itu, sistem pembelajaran bahasa asing:
metode, teknik, buku ajar, buku pengayaan,
multimedia, guru, ruang belajar, perpustakaan, dan
sebagainya perlu dimutakhirkan sesuar dengan
perkembangan  sistem  pendidikan  dan
pembelajaran bahasa terkini.

Anchnya, ketika nilai ujian nasional (UN)
bahasa Indonesia lebih rendah dart bahasa Inggris
atau bahkan tidak lulus, banyak pihak “ribut”.
Sederet pertanyaan muncul, antara lain, mengapa
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nilai bahasa Indonesia di bawah bahasa Inggris?
Bahasa Indonesia tidak lulus? Bukankah dan kecil
sudah tahu bahasa Indonesia? Bagaimana soal
ujiannya? Masih  banyak pertanyaan anggota
masyarakat tentang hasil UN itu.3 Sebaliknya,
timbul pertanyaan, pedulikah pihak-pthak yang
mempertanyakan itu terhadap bahasa Indonesia?

1.2 Masalah

Fenomena seperti itu akan  berdampak
pada sikap sebagian masyarakat dewasa, kawula
muda, dan sebagian kalangan pelajar akan
mengesampingkan  nilai-nilai - karakter  leluhur
budaya bangsa. Gejala itu akan makin meluas
dengan cepat dan akan membahayakan masa
depan bangsa jika tidak diatasi dengan sungguh-
sungguh, secara menyeluruh, bersistem,  dan
berkelanjutan. Permasalahan 1tu perlu dicankan
pemecahannya melalui  pembenahan  sistem
pendidikan bahasa demi pemertahanan  bahasa
Indonesia dan bahasa daerah pada kedudukan dan
fungsi masing-masing dalam tata kchidupan
masyarakat Indonesia  yang multilingual  dan
multikultural (Brown, 2007:13). Timbul masalah
karakter anak bangsa telah mengalami perubahan
menuju  budaya instan  dalam  menghadap
berbagar fenonmena kehidupan masa kini. Kalau
pada masa lalu, bahasa dan pendidikan bahasa
mampu  memainkan  peran  strategls, mengapa
justru pada era teknologr serba canggih ini peran
itu melemah, bahkan kehilangan daya sehingga
masalah  kebahasaan  telah  berdampak  pada
perilaku dan sikap hidup masyarakat yang serba
mstan, termasuk dalam dunia pendidikan. Timbul
masalah bagaimana mengembalikan peran bahasa
dalam pembentukan karakter anak bangsa melalu
pendidikan bahasa Indonesia di sekolah. Namun,
mampukah  pendidikan  bahasa  kembali
memainkan peran strategis dalam pembentukan
karakter anak bangsa, bagaimana dengan kondisi

pendidikan  bahasa  Indonesia  saat 1 dan
bagaimana  scharusnya pendidikan  bahasa
Indonesia  diyalankan.  Demikianlah  beberapa

persoalan pokok dalam pembangunan  karakter
bangsa melalui pendidikan bahasa Indonsia.

1.3 Tujuan
Berbagai persoalan perubahan perilaku
masyarakat dalam bertindak dan berbahasa telah

16(0)

menimbulkan  dampak  perubahan  perilaku
sebagian anggota masyarakat dan sebagian besar
kalangan generast pelapis atau generast muda
Indonesta.  Berbaga persoalan tersebut perlu
dibahas untuk menemukan jalan terbatk dalam
kembali memainkan peran pendidikan bahasa
dalam pembangnan karakter bangsa. Atas dasar
berbagar  persoalan  scbagaimana  digambarkan
pada latar belakang masalah, pembahasan dalam
artikel ni bertujuan untuk menemukan  solusi
dalam upaya menangani masalah bangsa terkait
dengan berbagai fenomena tersebut di atas, yaitu
(1) menemukan gambaran kondisi pendidikan
bahasa Indonesta, (2) terbentuknya karakter
bangsa pada masa perjuangan kemerdekaan, (3)
pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan
bahasa (a) pengelolaan sckolah, (b) proses belajar-
mengajar, (c) pembelajaran bahasa Indonesia, (d)
dan keteladanan insan di lingkungan sekolah.

2. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini dikemukakan
kondisi pendidikan bahasa Indonesta,
terbentuknya  kamakter bangsa pada masa
perjuangan  kemerdekaan, (3) pembentukan
karakter bangsa melalui pendidikan bahasa (a)
pengelolaan sekolah, (b) proses belajar-mengajar,
(¢) pembelajaran  bahasa Indonesia, (d) dan
keteladanan insan di lingkungan sekolah

2.1 Kondisi Pendidikan Bahasa Indonesia
Dani waktu ke waktu upaya perbaikan
mutu  pengajaran  dan  pembelajaran  bahasa
senantiasa dilakukan, baik di kalangan pemerintah
sebagai penanggung jawab pendidikan secara
keseluruhan, di kalangan akademisi maupun di
kalangan  pelaku  pendidikan  di  sekolah.
Perkembangan linguistik dan ilmu pembelajaran
bahasa dari waktu ke waktu memengaruhi
orientasi pendidikan bahasa di tanah air. Linguitik
struktural, misalnya, mengubah cara pandang
ingustik  tradisional,  yatu  bahwa bahasa
dipandang  sebagai  struktur  gramatikal yang
dibangun dari unsur-unsur yang lebih kecil.
Analisis struktur bahasa Indonesia dart yang kecil
morfem tertkat (dulu imbuhan), morfem bebas
(dulu kata dasar), kelas kata (dulu jenis kata)
beserta morfologt (dulu pembentukan kata): frasa,
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klausa, kalimat (dulu kalimat saja), dan unsur-
unsur pembentuknya, serta jenis-jenis kalimat,

sepertt  kalimat  tunggal, majemuk, transitif,
intransinf, akaf, pasif, kalimat dasar, kalimat
perluasan, kalimat sempurna, kalimat

taksempurna, elipsis (Alisjahbana, 1950; Keraf,
1970) , dan sebagainya.

Pengajaran  bahasa pun dibawa ke
pendekatan linguisns itu, siswa lebih diasyikkan
dengan  belajar  tentang  bahasa.  Akibatnya,
kurikulum 1968 pun berubah ke kurikulum 1975
yang mengutamakan pendekatan  linguistik
struktural. Lima tahun kemudian, masuk teori
pragmatk ke dalam kalangan linguis Indonesia
maka pragmatik pun masuk ke dalam sistem
pengajaran  bahasa Indonesia. Kurkulum 1975
berubah  menjadi kurikulum 1984 dengan
memasukkan  pragmatik. Linguistik  dan
pendidikan bahasa berkembang terus, pandangan
orang terhadap bahasa mengalami perubahan.
Bahasa ndak dipandang sebagai unsur-unsur,
bagian-bagian, atau potongan-potongan, tetapt
dipandang sebagar satu keutuhan dalam berbagai
ranah  penggunaannya  (Kaswanti  Purwo,
2002:195). Orientasi, pendekatan, dan metode
pun berubah. Siswa tidak lagt menjadi objek
pengajaran bahasa, tetapt menjadi pelaku bahkan
mejadi  pusat  dalam  proses belajar  bahasa;
pertanyaan  bukan  bagaimana guru  mengajar,
tetapt bagaimana siswa belajar (Sugono, 2003).

Materi  bukan tentang bahasa  Indonesia,
melainkan  tentang bagaimana mahir
menggunakan  bahasa Indonesia, baik  lisan

maupun tulis, pada aspck pemahaman ataupun
penggunaan sebagar sarana penguasaan ilmu dan
teknologr serta seni dan pengembangan daya knns
dan kreatt. Maka, kurikulum pun lagi-lagi
berubah (i1 keluhan guru). Lahirlah kurikulum
1994 yang dikenal dengan  pendekatan
komunikatf (Sugono, 1994). Untuk mengatasi
keluhan guru  tentang  perubahan  kurkulum,
Pemerintah menurunkan  kebijakan
pemberlakukan  kurtkulum  ditkutt  dengan
penyediaan buku ajar siswa dan buku pedoman
untuk guru, bahkan buku itu disediakan cuma-
cuma di sckolah-sekolah dan sckolah dasar hingga
sekolah menengah atas. Selan itu, disertar pula
sostalisasi, penataran, dan  pelatthan  untuk
memahami  dan  menerapkan  kurikulum  baru

tersebur dengan buku-buku (yang dikenal sebagai
buku paket).

Pemerintahan baru terlahir dan kabmet
baru pun terbentuk, kebijakan di bidang
pendidikan ditetapkan maka kurikulum baru pun
diberlakukan yang diberi nama kunkulum nngkat
satuan  pendidikan (KTSP), yang semula
dirancangkan sebagai  kurikulum  berbasis
kompetensi KBK). Berbagai terobosan di bidang
pendidikan  dilakukan demi  peningkatan  mutu
pendidikan. Selain kurikulum, lahirlah kebyjakan
buku murah ataupun buku gratis (lewat program
pembelian hak cipta buku-buku ajar) yang dapat
diunduh di internet (Jardiknas). Pada masa itu
pula muncul SBI dan RSBI yang menggunakan
bahasa asing sebagai bahasa pengantar pendldlkan
pada beberapa bidang studi. Pada masa itu pula
lahir kebijakan ujian  nasional  (UN) untuk
mengukur keberhasilan pendidikan dan tingkat
pendidikan dasar hingga pendidikan menengah.

Berkaitan dengan berbagai persoalan yang
begitu mendasar dan kompleks tersebut, kini saat
yang tepat untuk memikirkan secara menyeluruh
dan sungguh-sungguh bagaimana menangani
masalah pendidikan anak bangsa sebagai calon
generast pelapis yang akan memamkan peran
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara pada era globallisasi ke depan. Sudah
waktunya generast muda memainkan peran dalam
menangani persoalan bangsa ini sebagai bagian
dari komunitas dunia global dan dalam penguatan
msan Indonesia 2030. Untuk itu, mart belajar dari
sejarah terbentuknya karakter bangsa pada masa
perjuangan kemerdekaan Indonesia.

2.2 Terbentuknya Karakter Perjuangan

Bangsa Indonesia  merdeka  melalu
perjuangan yang panjang, kemerdekaan Indonesia
bukan pemberian pemerintah kolonial, melainkan
hasil perlawanan melalui gerilya, perang, ataupun
diplomast. Masa penjajahan yang panjang dan
hidup dalam perjuangan merebut kemerdekaan
telah  membangkitkan  jiwa  kepahlawanan,
sebagaimana terukir dalam semboyan Merdeka atan
Mati. Jiwa kepahlawanan itu berkobar pada setiap
dada para pejuang dan bahkan menyebar ke
seluruh kawasan negen jajahan. Masuknya Jepang
ke wilayah negen kepulavan i telah mempertebal
jiwa juang scluruh lapisan masyarakat karena
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Jepang justru menanamkan sikap patriotik untuk
melawan kekejaman penjajahan kawasan Asia oleh
Barat. Latihan-lathan perang yang duajarkan
tentara Jepang bagi rakyat negeri ini telah makin
menyalakan api perjuangan kemerdekaan bangsa
terjajah. Perjuangan pun membuahkan Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia, tetapi penjajah pun
masith ingin kembali menguasai negen penghasil
rempah ini; terjadilah Peristiwa 10 November di
Surabaya yang selanjutnya diperningati sebagai Han
Pahlawan. Pascaproklamast kemerdekaan pun,
rongrongan  kaum  penguasa  Barat  tetap
mengancam  karena Indonesia ~ mampu
membangun sinergt kekuatan Asia Afrika untuk
melawan  penjajahan Barat atas bangsa  Asia
Afrika. Sikap dan semangat anti  penjajahan
takpernah  padam apalagi pernyataan sikap itu
dituangkan dalam pembukaan konstitusi Negara
Republik Indonesia (Kemerdekaaan ialah hak sezala
bangsa dan oleh Rarena ilu maka penjajaban di muka
bumi  harus dibapuskan karena lidak sesuai dengan
peritkemanusiaan dan keadilan). Scjarah perjuangan
dan kepahlawanan pun diajarkan di sekolah,
bahkan cerita-cerita kepahlawanan itu ditanamkan
di lingkungan keluarga di rumah-rumah. Selain itu,
pewarisan  sikap  kepahlawanan  membela
kebenaran dan memerangy kezahman dilakukan
melalui  bermacam cara, antara lain  kesenian
wayang, ketoprak, drama/sandiwara, janger, centa
rakyat, dan karya sastra.

Jiwa kepahlawanan memperjuangkan hak
dan membela  kebenaran  serta memerangi
kejahatan dan kekejaman telah meresap dalam
dada setiap anak bangsa hingga ki Ttulah satu
karakter bangsa yang ndak terkikis zaman,
sebagaimana kita saksikan kenka ada konflik
perbatasan dengan malaysia dan ketka konflik
Palestina  Israel memuncak banyak anggota
masyarakat yang mendaftar sebagar sukarelawan.
Bahkan, sikap tersebut muncul setap adanya
kesenjangan antara rakyat dan penguasa. Beberapa
suksest  kepemimpinan  nasional terjadi  dalam
suasana akumulas: dart sikap kepahlawanan yang
melihat kesenjangan antara kepentingan  rakyat
dan pemimpin. Apalagi pascareformasi  yang
meniupkan angin kebebasan, berbagai unjuk rasa
lebih sering terjadi ndak hanya kesenjangan antara
rakyat dan pemimpin, tetapi juga antara pekerja
dan pemilik perusahaan, atau bahkan antara

-
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peserta  didik
perguruan tinggi.
Selain jiwa kepahlawanan sebagai warisan
karakter  bangsa, pada era  perjuangan
kemerdekaan itu pula lahir jiwa kebersamaan
(gotong royong) dan rasa persatuan bangsa untuk
melawan  kekejaman  penjajah.  (Perhatikan
peribahasa, Bersatu &ita teguh, bercerai kita mniuh

(mahasiswa) dan  pimpinan

jwa kebersamaan itu tergeser oleh pola hidup
modern yang lebih menonjolkan individualisme,
sistem permukinan kota (pagar tinggi-tinggi) yang
tidak ramah lingkungan justru tumbuh di mana-
mana sampai ke desa-desa (dulu rumah di desa
tidak  berpagar). Kerja  baktt  kebersihan
lingkungan, gotong royong mendirikan rumah,
memanen  sawah, pesta  pernikahan  ataupun
kitanan, dan sebagainya kini jarang sekalt dapat
disaksikan dalam kehidupan perdesaan apalag
perkotaan.

Dalam  masyarakat  multiingual  dan
multikultural, perjuangan kemerdekaan melawan
penjajah  memerlukan  kekuvatan  besar  dan
berbagar kalangan tanpa pandang ras, agama, suku
bangsa, gender, sosial budaya, dan bahasa.
Kondisi itu  telah melahirkan  sikap toleransi
antaranggota masyarakat yang berbeda  latar
belakang sosial budaya dan bahasa serta suku
bangsa, bahkan berbeda ras dan agama. Sikap
toleransi ity menumbuhkan  perlaku  saling
menghormat dan menghargai serta mengukuhkan

persatuan  dan kesatuan  semua komponen
masyarakat  untuk  melawan  musuh  utama
kolomalisme.

Jiwa kebersamaan dalam memperjuangkan
hak dan kebenaran serta melawan kekejaman
penjajah telah melahirkan sikap saling menghargai
kedudukan dan status masing-masing sehingga
orang bersikap ramah dan santun. Sikap itu, sclain
diajarkan di sekolah, juga diajarkan dan diterapkan
di lingkungan keluarga, antara lain cerita atau
dongeng pengantar tidur. Sayang ruang interaksi
sosial kini mulai tergeser oleh kehidupan modem.
Pasar, sclain tempat jual beli, dabhulu tempat
interakst sosial antaranggota masyarakat, saling
menyapa  dan  tawar-menawar  sebagai media
interakst sosial yang mengeratkan hubungan
pembeli dan penjual. Kini pasar telah bergant
gaya individualisme, di pasar swalayan ndak ada
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interaksi, bahkan dengan penjual pun tidak terjadi
interakst sosial, budaya keakraban dalam tawar-
menawar telah tiada. Ruang centa pengantar tidur
kepada anak pun telah sirna, padahal ruang cerita
itu  merupakan  media  paling jitu  untuk
menanamkan kepribadian pada anak. Sayangnya,
ruang itu telah digantikan oleh televisi dan mainan
elektronik. Kebersamaan anak dan orang tua juda
tereduksi, bahkan makan bersama sam ada yang
jarang terjadi karena kesibukan masing-masing
anggota  keluarga.  Akibatnya, terjadi  krisis
keteladanan perilaku  dari orang tua tentang
kebersamaan, persatuan, kesopansantunan, dan
kejujuran.

Kondisi  perjuangan  hstk  melawan
kekejaman penjajah telah membentuk  karakter

perjuangan  bangsa  yang  memiliki  jwa
kepahlawanan, kebersamaan, toleransi,
kesantunan, persatuan  dan  kesatuan  yang

terakumulasi  dalam  pernyataan sikap politik
identitas kewilayahan, kebangsaan, dan kesatuan
bahasa; yaitu pengakuan satu (1) tanah tumpah
darah, tanah air Indonesia, (2) satu bangsa, bangsa
Indonesia, dan (3) menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia. Ketiga pilar itu mengukuhkan
tekad dan semangat perjuangan pembebasan din
dart kungkungan penjajahan menuju kemerdekaan
abadt sebagai negara berdaulat dengan wilayah
vang bersumber dan pernyataan bertumpal darah
yang sarn sebagai satu kesatuan kepulavan dan
Sabang hingga Merauke, pengakuvan satn bangsa
sebagal warga negara, satu babasa persatnan yang
kemudian menjadi bahasa nasional dan bahasa
resmi negara bag negara kesatuan yang berbentuk
republik  yang dicita-citakan, yaitu Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

2.3 Pembangunan Karakter Bangsa melalui
Pendidikan Bahasa

Dalam perjalanan pascareformasi muncul
berbagar penstiwa  atau konflik  vertikal  dan
horisontal. Apakah 1tu merupakan indikas: adanya
perubahan perilaku karakter bangsa, sebagaimana
digambarkan di atas, justru pada saat bangsa
sedang memasuki tatanan baru  perdagangan
bebas  globalisast  yang  sangat  memerlukan
penguatan identitas, persatuan dan kesatuan, serta
daya saing bangsa.

Permasalahan  di  atas  memberikan
gambaran betapa penting pembentukan karakter
bangsa berlandaskan wansan nilai luhur karakter
bangsa  dalam  perjuangan  kemerdekaan.
Pembentukan karakter terutama ditujukan kepada
generasi pelapis, yaitu mereka yang kini duduk di
bangku sckolah. Oleh karena itu, sesuai dengan
sifat pembentukan, pembangunan karakrer bangsa
ditujukan kepada peserta didik melalui pendidikan
bahasa karena bahasa memiliki peran fondamental
sebagal sarana berpikir dan bereksprul serta
berkomuntkasi. Sementara 1tu, karakter
merupakan ekspresi hasil pemikiran dalam wujud
verbal (lewat bahasa lisan ataupun tulis). Ketika
ckspresi 1tu memperoleh  respons  pihak  Jain,
terjadilah komunikasi. Selain dalam bentuk bahasa
verbal, ckspresi hasil pemikiran itu dapat pula
berwujud perbuatan. Adapun  hasil pemikiran
sangat dipengaruln oleh kekuatan bahasa, tanpa
penguasaan bahasa manusia tak mampu berpikir,
berekspresi, dan berkomunikasi secara efeknf.
Maka, pembentukan karakter bangsa bagi gencrasi
pelapis  dilakukan melalur pembelajaran bahasa
dalam sistem persckolahan dan melibatkan semua
pthak di lingkungan sekolah, seperti guru, siswa,
kepala sekolah, dan petugas tata usaha sekolah.
Oleh karena 1tu, pembentukan karakter bangsa
melalut  pendidikan  bahasa akan  mencakup
pengelolaan  sckolah,  proses  belajar-mengajar
semua bidang studi, dan lingkungan sekolah.
Pendidikan bahasa di sekolah itu juga menjadi
tanggung jawab kepala sekolah, bukan semata-
mata  tanggung  jawab  guru  bahasa  saja,
sebagaimana paparan berikut.

2.3.1 Pengelolaan Sekolah
Sekolah menjadi pusat belajar bagi siswa
maka pengelolaan sekolah hendaknya

menggunakan bahasa Indonesia scbagal sarana
berpikir, berekspresi, dan berkomunikast sebagai
wujud karakter pelaku pendidikan di sckolah.
Penggunaan bahasa Indonesia sebagai  sarana
berpikir akan menuntun para pelaku pendidikan
di sekolah bertindak tertib dan santun karena
bahasa menuntun  pemakainya ke arah itu.
Penggunaan  bahasa Indonesia  sebagai  sarana
bereksprest akan membawa para pemakainya
kepada suasana keilmuan scbagai insan cendekia
karena bahasa Indonesta digunakan sebagai sarana

163




Sawerigading, Vol. 17, No. 2, Agustus 2011: 157—168

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknolog
serta seni. Sementara itu, penggunaan bahasa
Indonesia sebaga sarana  berkomunikast  akan
menciptakan suasana keresmian dan kenasionalan
yang pada akhirnya memupuk rasa solidantas
kebangsaan di lingkungan sekolah yang menjad
sumber belajar para siswa. Pengelolaan sekolah
berbasis bahasa Indonesia yang baik (santun dan
adab) tersebut akan menciptakan lingkungan
tertib  berbahasa  schingga mendorong  siswa
belajar dan berlaku taat asas dalam penggunaan
bahasa Indonesia. Penciptaan suasana seperti itu
menjadi tanggung jawab semua pihak di sekolah,
terutama kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi
di sckolah. Kepedulian kepala sckolah terhadap
penggunaan bahasa Indonesia di sekolah akan
memacu  dan  mengendalikan  proses  belajar-
mengajar ch sekolah.

Selain kepala sekolah, peran kepala tata
usaha  sckolah  menentukan  keberhasilan
pembentukan  karakter siswa  di  sekolah.
Kepedulian kepala sckolah harus ditindaklanjut
oleh kepala tata usaha sekolah. Semua perilaku
bahasa dan perbuatan harus dapat membenkan
keteladanan kepada siswa, termasuk dalam
penggunaan bahasa lisan ataupun tulis.

2.3.2 Proses Belajar-Mengajar

Kegiatan belajar-mengajar semua bidang
studi di kelas dilakukan dengan menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar karena
di dalam bahasa Indonesia itu ada karakter
bangsa, sebagaimana digambarkan pada bagian-
bagian terdahulu. Dalam proses belajar-mengajar
itu semua guru harus memberikan keteladanan
kepada para siswa dalam penggunaan bahasa
Indonesia, baik dalam membimbing siswa belajar
di kelas maupun dalam memenksa hasil belajar
para siswanya. Selain itu, semua guru bidang stuch
harus membenkan perhatian pada penggunaan
bahasa Indonesta para siswanya, baik penggunaan
bahasa lsan dalam interaksi di kelas maupun
penggunaan bahasa tulis dalam pembuatan tugas-
tugas menulis. Para guru, selain memeriksa segi
substansi, harus mengoreksi penggunaan bahasa
Indonesia para siswa apakah bahasa siswa tepat
sebagai bahasa ilmiah yang santun. Pemberian
penilaian  harus  mempertimbangkan  aspek
penggunaan bahasanya. Para guru, terutama guru
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nonbahasa, harus memberikan  “hukuman”
kepada siswa yang penggunaan bahasa dalam
karya tulisnya tidak baik dan benar. Scbagaimana
disinggung di atas, penggunaan bahasa yang baik
akan memperlihatkan  kesantunan dan  bahasa
yang benar akan memperlihatkan keteraturan alur
pikir atau pernalaran yang runtut dalam penerapan
kaidah-kardah  kalmuan. Kepedulian  terhadap
penggunaan bahasa Indonesia para siswa tersebut
akan mendorong siswa lebith berhan-han dalam
penggunaan  bahasa  Indonesia.  Penciptaan
suasana belajar seperti itu akan memberkan
pengalaman kepada siswa bahwa penggunaan
bahasa Indonesia pada situasi belajar di kelas
berbeda dengan penggunaan bahasa Indonesia
pada  siuast di luar  kelas  (lihat
Kautman,2004:304). Hal itu akan menyadarkan
siswa bahwa penggunaan bahasa itu ndak bisa
disamaratakan di mana saja, tetapi berbeda-beda
tergantung kepada situasi, tujuan, tempat/media,
teman bicara/pembaca, dan sebagainya sehingga
membert kesan bahwa siswa memiliki penlaku
santun dan cerdas sebagai salah satu cin karakter
bangsa Indonesia.

2.3.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berbagat  upaya  penmngkatan  mutu
pengajaran  bahasa  tersebut telah  dan  terus
dilakukan. Peningkatan itu terutama  ditujukan
pada aspek kemampuan berbahasa Indonesia.
Meskipun demikian, penguasaan pengetahuan
bahasa tidaklah mungkin diabaikan karena bahasa
pada dasarnya adalah seperangkat sistem lambang
yang meliputi kosakata dan kaidah penggunaannya
pada tataran frasa, klausa, kalimat, ataupun
wacana. Pada tingkar pendidikan dasar aspek
kebahasaan memperoleh porsi lebih kecil daripada
aspek keterampilan.  Sebaliknya,  aspek
keterampilan  memperoleh  porsi lebith - besar.
Makin tinggr jenjang pendidikan, makin besar
aspck  kebahasaan  schingga  pada  jenjang
pendidikan menengah aspek  kebahasaan  dan
aspek keterampilan itu  berbanding seimbang.
Thwal pengetahuan tentang bahasa harus dikemas
dalam empat aspek belajar bahasa: mendengar,
berbicara, membaca, dan  menulis  secara
terintegrasi. Matenn 1tu  tdak menjadi  topik
pembahasan tersendiri atau berdin sendir, tetapt
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menyatu pada proses belajar berbahasa tersebut
dalam mencapai kompetensi tertentu.

Keterampilan ~ berbahasa  menuntut
kemampuan pemahaman. Olch karena itu, aspek
pemahaman  yang  meliput  keterampilan
mendengarkan  (ragam  bahasa lisan) dan
keterampilan membaca (ragam bahasa tulis)
merupakan  kompetenst  reseptif.  Meskipun
demikian, pembelajaran aspek itu harus dilkun
dengan aspek kompetensi perilaku siswa, misalnya
menanggapi atau menceritakan  kembali  lisan
ataupun  tulis.  Sementara  itu,  aspek
penggunaannya yang mencakup keterampilan
berbicara (ragam bahasa hsan) dan keterampilan
menulis  (ragam  bahasa  tulis)  merupakan
kompetensi  reproduktif.  Kedua — macam
kompetensi itu merupakan sasaran utama dalam
proses belajar berbahasa Indonesia. Pencapaian
kompetenst tersebut  dilakukan melalur  empat
aspek belajar bahasa (mendengarkan, membaca,
berbicara, dan menulis) tersebut secara terpadu.

Kegiatan mendengarkan  dan  berbicara
merupakan upaya penguasaan dan kemampuan
menggunakan ragam bahasa lsan, sedangkan
kegiatan  membaca dan  menulis  merupakan
penguasaan dan kemampuan menggunakan ragam
bahasa tuls. Penguasaan dan  kompetens:
penggunaan bahasa itu dibarengi dengan penlaku
(indak)  bahasa  schingga  siswa  dapat
menempatkan diri di mana, kapan, tentang apa,
kepada/dengan  siapa  berbicara atau  menuls.
Dengan demikian, keempat aspek belajar bahasa
itu memenuhi tuntutan penguasaan bahasa lisan
dan bahasa tulis yang amat diperlukan dalam
kehidupan mereka di masyarakat.

Pengelolaan kelas dalam proses belajar-
mengajar harus berorientasi pada keperluan siswa
dan sesuai dengan perkembangan kejiwaan siswa.
Sclain sebagar sarana berkomunikasi, penguasaan
bahasa Indonesia akan memperkaya wawasan
berpikir dan berekspresi. Kedua yang terakhir itu
kurang disadan dalam proses belajar  bahasa.
Sebagaimana  dikemukakan di atas, penguasaan
dan kemampuan berbahasa Indonesia secara baik
dan benar akan menuntun siswa berpikir teratur,
berbicara sopan dan bernalar, serta bertindak
tertb dan santun. Di dalam kurikulum masa kini
guru diben kebebasan berkreasi mengembangkan
bahan ajar yang inovatif, menarik, menyenangkan,

mengasyikkan, mencerdaskan, dan
membangkitkan kreativitas siswa yang bermuara
pada pembentukan karakter bangsa.
Pengembangan  bahan  ajar  tersebut  atapun
pelaksanaan  kegiatan  belajar-mengajar harus
menyinergikan  pengembangan kecerdasan
spiritual, emosional, dan intelektual (Stoltz, 2000).

234 Keteladanan Insan di Lingkungan

Sekolah

Prinsip pendidikan paling nyata adalah
keteladanan. Sebagaimana disinggung pada bagian
awal tulisan ini, pembentukan karakter bangsa
merupakan  pembentukan  pola  pikir  yang
melahirkan sikap dan wujud sikap 1tu berupa
bahasa verbal atau perilaku (tindak fisik) maka
pendidikan  bahasa  harus  dapat  memberikan
keteladanan  kepada siswa. Keteladanan  itu
meliputt semua pthak di sekolah, batk yang terlibat
langsung dalam proses belajar di kelas (guru dan
siswa), petugas tata usaha, dan kepala sekolah.
Sclain 1tu, kepedulian semua  pihak  terhadap
proses belajar bahasa Indonesia akan mendorong
siswa memiliki sikap posinf terhadap bahasa
Indonesia (jangan hanya ketika akan ujian nasional
sibuk bimbingan tes). Keteladanan dan kepedulian
itu pada gilirannya akan meningkatkan minat dan
semangat mereka dalam belajar bahasa Indonesta,
baik schagai lambang identitas dan kebanggaan
bangsa, pembangkit rasa solidaritas kemanusiaan
maupun sebagai sarana pemerkukuh persatuan
dan kesatuan bangsa yang terwanskan dan masa
perjuangan kemerdekaan sebagai pilar karakter
bangsa Indonesia dalam mempertahankan negara
dan bangsa Indonesia.

3. Penutup

Pascareformast  telah  terjadi berbagai
perubahan, terutama di bidang politik, birokrasi
pemenntahan,  ckonomi,  sosial  budaya, dan
bahasa. Perubahan di bidang politk mulai dan
sisten tripartai ke sistem multipartai, dari sistem
frakst ke sistem pilihan  langsung  dalam
menentukan presiden untuk periode lima tahun.
D1 bidang birokrasi  telah  terjadi  perubahan
kontradiktif, yaitu perubahan dari  sistem
sentralistik ke sistem desentralistik. Sementara itu,
di bidang ckonomi perubahan itu terjadi pada
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sistem  pengendalian  moneter ke  sistem
mengambang atau ikut pasar dunia internasional,
perubahan pasar tradisional (sistem tawar) ke
sistem pasar modern (swalayan/sistem nontawar),
dart minimarket sampai hipermarket. Di bidang
sosial budaya, misalnya, budaya anjangsana telah
tergeser budaya komunikasi instan, sepert telepon
scluler, pesan singkat (SMS), buku din (fasebook),
dan pos-el (e-mail).

Adapun di bidang bahasa, mulai darn
perkembangan peralatan di dapur dan tempat
tidur, penamaan gedung/ bangunan, permu-
kiman/apartemen, pusat belanja, tempat dagang/
usaha, dan media promosi (iklan), media cetak/
clektronik  (televist), dunia kerja, judul  buku,
bahkan bahasa pengantar  pendidikan telah
beralih ke bahasa asing. Fenomena terscbut
membuktikan bahwa bahasa asing telah merasuk
ke berbagai sendi kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bemegara. Keadaan 1tu  telah
membawa perubahan gaya hidup dan perilaku
masyarakat dalam bertindak dan berbahasa. Jiwa
kebersamaan telah tergeserkan oleh
individualisme: interaksi sosial telah kehilangan
ruang, seperti sistem tawar di pasar, saling sapa/
anjangsana  antartetangga, kerja  bakt i
ingkungan, pesta perkawinan, bahkan keakraban
antar-anggota keluarga telah tergeser oleh tata
kehidupan global dan gaya hidup baru tersebut.
Gejala tersebut merupakan indikasi bahwa ruang
gerak  penggunaan bahasa Indonesia  sebagai
bahasa  persatuan  mengalami pergeseran.
Sebaliknya, penggunaan bahasa asing  makin
memperoleh  tempat dalam  tatanan kehidupan
masa kini. Fenomena tersebut telah berdampak
pada sikap sebagian masyarakat dewasa, kawula

muda, dan sebagian kalangan pelajar untuk
mengesampingkan  nila-nilai - karakter  leluhur
bangsa.  Padahal, pembangunan  karakter

merupakan strategi mendasar dalam mengatas:
berbagar fenomena tersebut melalu pendidikan
bahasa Indonesia. Maka, sangat mendesak
pembenahan  sistem pendidikan,  terutama
penggunaan  bahasa  asing  sebagai  bahasa
pengantar  pendidikan,  dan  penanganan
pendidikan  bahasa Indonesia, secara sungguh-
sungguh,  menyeluruh,  bersistem,  dan
berkelanjutan. Mulai dani pengelolaan sekolah,
proses belajar-mengajar, pembelajaran  bahasa
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Indonesia, dan keteladanan dan semua insan
pendidikan di sekolah. Pengelolaan sekolah terkait
dengan kebijakan bahasa di sckolah, proses belajar
-mengajar  semua  bidang  studi, penanganan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  mulai  dan
kurikulum, metode belajar, buku ajar, buku
referensi, dan media penyaluran munat dan bakat
berbagar keterampilan berbahasa dan berkarakter
keindonesiaan, batk dalam bentuk verbal lisan dan
tulis maupun dalam bentuk  perilaku, serta
penciptaan ikhm keteladanan semua insan  di
sekolah.
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